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ABSTRAK

Penelitian dilaksanakan di UPT dan Laboratoriom Wutrsi Ruminansia Fakultas
Peternakan Universitas Andalas. Tujuan dari pepelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana pengaruh imbangan protein dan energi pada ransum vang sinkron pelepasan
N-protein dan cnergi dalam rumen terhadap konsumsi, kecernaan PR, retensi nitrogen
dan pertambaban bobot badan, Penelitian ini menggunakan sapl pesisit Jantan vang
berumur 1-2 lghun dengan bobot badan 35-130 kg sebonyak 18 ekor, vang ditempatkan
pada kandang metabolik. Ransum perlakuan disusun iso indeks sinkronisasinya yaiiu
pada 20 gr N-protein/ kg BO wereema dengan kandungan PK berkisar 10-14 % dan energi
(TN berkisar 63-70 %, Metoda penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) vang terdini dari 6 perlakuan dengan 3 ulangan sebapai kelompeok. Hasil
penelitian ini diperoleh rataan konsumsi PK sebanyak 243,67 griekor/hari, rataan daya
cerna PK 635,33 %, Rataan retensi nitrogen [3.63 grickor/han dan ratasn pertambaban
bobot badan 34057 griekorhari. Analisa keragaman menunjukkan bahwa perbedaan
imbangan protein dan energi ransum pada masing-masing perlakuan memperlibatkan
pengaruh berbeda tidak nyata (P=L05) terhadap konsumsi, Kecernaan FK. retensi
~rogen dan pertambahan bobot badan, Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
o= besimpplan bahwa vniuk mendapatkan PBB vang optimal pada sapi pesisir
e weeer sadan 35-130 kg harus diberikan ransum dengan kandungan protein 12%
S TDN 65%,

s kunel @ Sapi pesisir, sinkron, imbangan protein dan energi, komsumsi, kecernaan
PK., retensi nitrogen dan PRE,



L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pakan sangat penting diperhatikan dalam pembenannya baik kualitas
maupun kuantitas untek mendapatkan pertumbuhan dan produksi ternak sesuai
dengan kemampuan produktititasnya, Saat ind kendala utama pada pakan adalah
harga pakan yang relatif tinggl dan ketersediaan yang terbatas serla kandonpan
nutrisi yang bervariasi. Bchingga perlu dican bahan pakan vang murah, mudah
dipercleh dan mengandung nutrisi yang sesuni dengan kebutuhan ternak. Ransum
vang diberikan pada ternak harus dapat memenubl gizi vang dibutubkan untuk
berbagai funpsi twbuh misalnya untuk hidup pokok, produksi dan reproduks
{Sirepar, 1994,

Dalam pemanfastan bahan pakan, temak ruminansia memiliki kekhasan
tersendiri  dibandingkan  dengan  ternak  herbivora lainnya yaltu mampu
mengkonsumsi makanan kasar dalam jumlah vang lebih banyak. Hal ini selain
disebabkan oleh anatomi dan fisiologi pencemaannya juga dalam  proses
pencernaannya terlibat mikroba rumen yang memfermentasi makanan tersebut,
Mikroorganisme vang banyak terdapat di rumen (mikroba rumen} tersebut
berperan besar «dalam memanfaatkan bahan makanan vang mengandung serat
kasar linggi dan juga dapat memanfzatkan senyawa - senyawa non-protein
nitrogen (NPN1 menjadi protein mikroba. Untuk itu perlu dipertimbangkan

keseimbangan zat — zal makanan terutama protein dan energl untuk mendukung



produkst protein mikroba mumen yang maksimal. disamping pasokan protein
makanan vang lepas dan degradasi rumen {by-pass protein). Proses metabolisme
protein yang akurat dalam rumen adalah sapgat penting karena sehanvak 70 %
atau lebih assm aming yang diabsorbsi usus berasal dari protein mikroba mmen
{Gustalsson e af, 2006).

Sehingga untuk mendapatkan produkst yvang timgai pada ternak fuminansia
kebutuhan akan zat makanan terutama protein tidak cukup dar protein mikeoba
saja tapi perlo juga dad peotein makanan vang By-pass ke pasca rumen. Untuk
mengoptimalkan pemanfaatan protein pada ternak muminansia penyediaan energi
harus dioptimalkan pula agar terjadh keseimbangan antara energl dan protein. Dila
penvediaan N (nitrogen) vang berlebih dalam bentuk ammoniak (NH;) tanpa
diimbangi penvediaan energi yang tersediz akan menimbulkan ganpguan
i keracunan NH:) demikian pula kekurangan NH; akan menurunkan pertumbuhan
mikroba vang gilirannya akan menurunkan ketersediaan protein bagl iemak
ruminansia dan selanjuinya terhadap performen temak. Ditambahkan Shabi g of
{2000} energi adalah fakior pembatas dalam pemanfaatan N rumen, Apabila
pertumbuhan mikroba rendah ketersediaan protein bagl ternak ruminansia akan
menurun dan selanjutnya akan terlihat dampaknya terhadap penurunan produks,
Untuk mendapatkan efisiensi pertumbuhan mikroba vang optimal perlu adanya
sinkronisasi pelepasan N-protein dan energi dalam ramen vang sama-sama cepat

atau sama-sama lambat {Karsli dan Russel, 2002).



V. KESIMPULAN

Dhari penelitian ind dapat disimputkan babwa imbangan protein dan energi
vang terbaik pada rapsum vang sinkron pelepasan N-protein dan energi dalam
rumen denpan nishah degradasi protein dan bahan orgamk lercerna dalam rumen
pada 20 gr M-protein kg BO tercerna adalah pada level protein 12% dan TDN
63% dilihat dari konsumsi, kecernann PR, retensi nitrogen dan pertambahan bohaot

badan.
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